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RINGKASAN

Udang vaname (Litopanaeus vanamei) merupakan salah satu dari dua jenis komoditas udang yang ditetapkan sebagai produk unggulan perikanan Indonesia khususnya pada tahun 2010-2014. Salah satu masalah utama yang dihadapai oleh para petambak udang saat ini adalah sisa pakan di dasar tambak sehingga meningkatkan konsentrasi amoniak (NH3). Permasalahan lain yang muncul pada petambak udang adalah besarnya biaya produksi akibat besarnya biaya pakan. Kedua permasalahan ini membutuhkan suatu konsep penyelesaian yang efektif dan ramah lingkungan sehingga mampu mempertahankan keberlanjutan daya dukung ekosistem tambak
Konsep bioflocs merupakan konsep yang menawarkan hasil akhir berupa pengurangan biaya pakan melalui terbentuknya single cell protein yang mampu meminimalisasi ketergantungan pakan. Sedangkan kontrol nitrogen anorganik dalam sistem perairan akuakultur dapat diatur melalui rasio C/N. Hal ini merupakan suatu teknik yang lebih praktis dan murah untuk mengurangi penumpukann nitrogen anorganik di dalam kolam. Kegiatan kontrol nitrogen dapat dilakukan melalui pemberian karbon sebagai sumber energi atau pakan bagi bakteri. Nitrogen akan berkurang karena terjadi penyusunan protein atau SCP (single cell protein) oleh mikroba. Masalah amoniak (NH3) pada kolam juga dapat diatasi dengan memberikan bakteri yang biasa hidup diperairan dan memiliki kemampuan untuk mereduksi amonia menjadi bentuk lainnya yang tidak bersifat toksik bagi ikan. 
Salah satu bakteri yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas lingkungan tambak dan sekaligus bersifat sebagai bioflocs adalah Bacillus subtilis. Bacillus subtilis merupakan jenis bakteri yang bersifat sebagai probiotik Integrasi konsep bioflocs dan penggunaan probiotik ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan kualitas air dan pemenuhan protein pakan pada tambak udang vanamei sehingga mampu meningkatkan produktivitas tambak dalam rangka mewujudkan target pemerintah dalam peningkatan produksi produk perikanan khusunya udang pada tahun 2010-2014.
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